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ABSTRAK

Perdrh[hr.r: Tersedsk ,rEn+alialr kordisi kega$'arm perbapose yq harus c€pat dilar€ani. Bayi dan
6rlak - aork adslah ketofipok rErrr yarE poliDg be4oteDsi u!f,uk EDSet mi tersedtk disebt*an oleh titak
d iuryahnya makanan tl,mgaa serrylrrna, Irlatan tcrlalu bouyst pods salu waliu doo oBEa.$kk n beoda-
beda podat k€cil kE &lam mnhn.T[irr!:irbhh*rn pember&ysnn rBrdyeskat &lsm hal iri guru ca.e
gi\er^urda KB (kelorDpok ber@itr) &rr oratg ttr{ sh\t KB-TK Kbadijah Sumbsra &l,[n peDdngnDatr

kasus ters€dak pada arDt df,r b6yi MeaodeL,{eto& ysrB diguD&"o &lsm peryaMiffr rBsyaralGt ifli
a&lah cemrDsb, diskusi sirnulasi/dermn9rlsi oleh frsililator )aog kemrdim dibdtnk n dene8n
redemnstrssi oleh pessrlrlaudierEe sebdgli el6trrasillrllLsetel&h dilahk,n peogabdian kepada
masyaraksl tcrdapsl FnirEkatar terlrorwuarr pesefla yarg dihmiulkall obh peningkatm p€EgEtahusn dafl
efilosi dti sebehrru dm se$dah kegiatan FngrMisa mas,\'eattrt- Pua SDru &tr oreg tua julq dapat
melal-uJian redenroBEasi iecara heGr seteh! dilak tatr [)ctts bdim ,Darytrakat iri. DkhrtPeDgetahun
terjadi set€hh orang rElrh*8o peBgioderaan leftade soatu objek rertdcu lv{do& simDlasrdemoEstrasi
menpcrmudalr guru &n otu41 tua mtul trrngdaluri rxra IT 4FDE utsridk mJalui iD.lerd rrBta dar
telinga, sehingga nn sh ur uk diFlumi. PerEFlahlso kogonif rD6r+dou dorEain )"srrg sangat penling
&lam menbentul tin&kan sEsrx)rsng.Sfunpr.htr:Per{gtrlistr rDasyarskat trElalui pemberlayaa[ rDasyaratat
dapat rEningkatk"n petr8lelahlJatr &Ir efikasi did terlta&p penaogsnsn k&ers tersedak pada altak dan boyi.

Krtr lorncl :tersedrk pemberdayaan mssyarakBt, peDgetahuar\ efikasi dii

ABSTRACT

hamducaion: Choking is a condition of emergerrcy keathing that rn$t be dealt imrrediately. Babies and
chil&en are the age group with tbe rx)sl potedial to experience cboking caus€d by Dot cbewing food

Plo[rerly. eating too much at one time ard insening srnall solid obiocts into ttE rmuth Objcctirq TtE aim of
this study \l-as to enpowr ttE corffnlmity in this crs€ tbe leaoher, c€re giver / nrother of the play group and
parenls of the Khadijah Kts-TK Swabays students in lundling clnking cases in children and infa s.

M€thod: Th€ method used itr corB?unily empowenEnt is leclue, discussioo, simulatiory'denbnstration by
tlrc facilitator *hich is theo folbwed by a demonstration by the participants/audienoe as ar evahatbo
Re3ult!: Afler thi! coEmunit-v empowenErt there was an iicreas€ in prtbipanls' abilities wbich was
idicated try ircreased knowledSe ard self-efficacy before aad after conununity service activities TeaclErs
and parents can also denbrsfate properly after this cornmunily servica. Diaculrion: Knowledge occurs afler
people ha!€ sensqi a ce(ain object. Simulatfun/demnstratbn rrethods nake it easier for teachers and

Jtarerts b Lmw h<t\, 1() hardle clx'Liqg tlroug.h tll€ eyes snd esrs, so thal it is Easy to urderstsnd Cognitiv€
lmoubdge is a very importa dornain in shaping one's actions. Conctlrlor: Cornmmity s€rvic-e thougli
corrunuoiq erry)owerment can increase koowledge ard self-efficacy in hardling choking csses in chil&en
aDd infants-

Kel,word : chokirg, cornnmity enpowerment, lolowbdge, selFefficacy
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PENDAHULUAN
Obstruki jalon dspEs atas addlah

gangguan yang menimbulkan pen,'umbatao

pada saluran Pernapasm bagian

atas.Obstruksi jalan napas atau dalam bahssa

awan dikenal detrgan istilah tErs€dak

merupalian kondisi gawd darurat yang harus

c€pat ditmgani.Tersedal salah !.hr

kega*atan pemafasan Yang dapal

mcngancruxr ni-&rva yang bila dibiart l
terlalu lama tubuh bisa meogalmi

kekurangan oksigen (hipoksia) dan dapat

mengakibaotan kematia (Kalcare, 2014).

Tersedak depal dialemi oleh semua kelompok

umur dan kasus terbesar adalah pada anak-

anak dan bayi. Menurut Rovin (2013)terdapat

12.400 kasus tersedali pada anali dibauah

umur 14 tahuD dari tahun 2001 hingga 2009

yang datang ke lcD(lnstalasi Gawar

Darurat)- Temuan lain olah Cenlers of Di.$es

Cofitrol and Prcvention terdapat sebe) ak 34

anali dibarua ke IGD setiap hari akibat

tersedak sebanyat 57 anak meninggal setiap

tahun liarcna tidak mendapatkan pertolongal

yang mernadai saat tersedak (Hopkins. 2014

dalam Sumarningsih, 20 I 5).

Torcedak dapat terjadi pada anali dan

bayi.bedagai jenis benda yang dapar

mengaliibatkan anak dan balitersedal yain-

makanan, minuoan buaL permeq mairan

dan tain-lair ( Jones & Bartllet, 2007). Pada

anak-anali, penyebab ters€dak adalah tidak

dikunyahnya makanan dengan sempuma dan

makan terlalu bmyak pada satu wa.l*tu.Selain

itu, anak-anat juga seri4 memasulkan

benda-beda padat kecit ke dal@r muluhr"a

(TiE Bantuan Medis BEM IKM FKUI'

2015).Data menyebutkan penyebab tersedat

yaitu B€besar (J9,5%) Htrbungatr deflgaa

makanan, (31,4%) tersedal( karera benda

asiug, dall s€besar 9,lyo par,vebatrt tidak

diketahui (Committee odnjury, 2010).

Penanganan yaag dilakukan secara

tepal al(an memberikan hasil yang baik dan

menghasilkan tingkat ketaagrungm hidq

dapat mencagai g5To.Penanganan delgan

keteranpilm dm pelgetahua yang penuh

merupatan hal Yang Paling

penting.Peaarganaa bedasarkan

pengetahuan lang dimiliki d4at Juga

menyelaoatkan nya\{a seseoratrg detrgam

masalah-masalah medis akut.lnform asi dan

edukali dibutohka4 k&eoatlla, tidxk haiya

Leaoanan dan p€oc€gahan kecelaliaan. tapi

juga p€ria[galru yang cepat darr

tEpal.Namuq menulut SabriM (2008).

setengah dati orang-orang dewasa tidali tahu

4a yarg haus dilakukan agar arak tidak

terledak, tlrda teEedak dan cara mengatasi

anak tersedak.

KB-TK KhBdrjah sebaS,ai P.{UD

ungulan di Jarra Timur dengan sista kanak-

kanak dan kelompok bermain yang setiap

tahun jumlalrnya meningkat dan dergan

sistem pembehjaran BCCI (newnd Centen

antl Circle finer) serta jadual sarnpai

dengan oalan siang bersma sehingga

dimungkinhan resiLo tersedak bisa ditemur

naruun belum ada pemb€kalan tsntang

bah4va dan penanganan tersedak sampai saat

ini.Tujuan dari kegiatan pengabdian

mas}.a'akar id adalah untuk melaltulian

peoberdayaan k€pada masyaralat dalae hal

ini guru, care giuer' bunda KB (ielompok

bermain) dar or,ug tua siswa KB-TK

Khadijah Suabaya, sehingga ma$'aaliat ini

mampu melahukan penc€gahdL mengenali

tanda tersedak se.ta d4at melakukan

pertolongan pertama psda anali yang

tenedsk.

METODE
Metode pendekatan yang ditakukan dalam

kagif,tafl pqtgabdis m8s,v&rakat ini sdalah

memberikan info.Easi dan ketrampile !'ang
sederhana, ururah dal aplikatif ulnrli
diaplikasikan oleh masyaraliat (guru, burda

KB dan orang tua) dalan melaliukan

pencegahan, mengenali dan melakuhal

portoloDgso perrsoa pada tersedat. lnformasi
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dan keterampilan yang diberilan kepada

guru, bunda KB dan omtrg tua si$va KB-TK
Khadijah adalah pendidikan kesehatao untuk

meningkatkan kemarnpuan masyaakat (guru,

bunda KB dan orang tua) da.larr pencegahan,

mengenali dan melakukm pertolongan

pertama pada torsedal( sesuai dengal
kebutuha( dsn tindEkln y6flg bisa dilakuLEn

oleh orang awam Kegiatal pgngaMian

urast araliat id dild(uLan poda guru, buda
KB dall orang tua sisra KB-TK Khadijah

Surabrya.Metode yang digunakan adalah

ceramah, diskusi, simulasi/demonstrasi oleh

f{silitator serta redeEorlhaii oleh pererta

Media penyampaian informasi l"ang
digunakan berupa materi, modul, leallet dan

alat psraga. Alat peraga yarg disiapkat
berupa manekin full body dan % badan untuk

orengajarkan tindakan pija jantung jika
korban tidal sadaq maletin a,t3! dan bayi

untuli mengajarkan teknik p€nalganal

tersedali serta dilengkapi bahan kassa dan

alkohol swab yang digunakan untuk
perlindungan saar melakukan demontrasi

p€mb€rian nafas buatar.

ProsentasE Pte+ost Test , Pos Test {%}.

2

- Pre Test
(urang, 61.9

st (%)

st (%)

rang,0.0

Gambar 5. Diagram batang pretest dan postlest pengetahuan guru dan orang tua" di KB-TK
Khadijah Surabaya

Pelalisalaa[ kegiatan pengabdian mas],aratar

elah dilakukan secara bertahap, meliputi:

l. Peddidikfl kesehatd nrelalui tatap

mulia,/c.eram ah dat diskusi.

2. Pelatihan Back Blow dar Heimlich

Manuver (penanganan ters€daL) serta zuP

0ika Lo6er sampai tiddL sad&r)

3. Redeeortrasi oleh oleh peserta.

4. Evaluasi.

Evaluasi dilaksanahan di awal, proses,

datl akht kegiatal de[gan cara beril1lt:

Pre test: diberikatr L-uesioner untuk di
jflrab oleh pesena

Proses: dilaliulian saat peldihan; cermah.
dislusi, doflolslrasi berdasarlan respon

dan keaktifsr peserta

Post test: diberikan kuesioner setelah

selesai mengikuti pelaihan

HASIL
Gambaran perubahan pehgetahuan orsng tua,

burda dan glru KB-TK Kadijah Surabaya

dapat dilihat pada gaEbar diagram balang 5

beil: ini:

Berdasarkan gaobar 5dilietahui bahwa
pengetaluan gurudan omng tua mengeDa,

konxp tenedali dan penanganannya sebelum

diberikan pengabdian masl srakal sebagian

Cukup.28.6

Test {%), baik.
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besar (61.9 %) dengar kategori kurag der

sebagian Lecil peserta (9.5%) dalam kategori

baik. Namun, sesudah diberikan pengaMifi
masyarakat dengan metode ceranrah,

demontrasi dan redemonstrasi didaparkan

t%),

Berdasarkan gambar 6, diletahui bahwa

sebagian besar peserta (61,9 %) memiliki
selisrh nilai prc-post sebesr 25-50 poin.

Sebanyak 7 (5,83%) peserta memiliki selisih

lai pre-post sebesar >50 poin. Setisih

tertinggi 50 poh dengan prcsentase 23,870.

Gobar 7 menunjukkan bahwa efiliasi diri
guru dan orang tua tent8ng kemmpuan

petringkatm pengetahuar ymg ditunjul*al
dengan hmpir seluruhnya peserta (95,2olo)

dengan kat€gori baik, dan tidak ada peserta

dengan pengetahuan kurang.

$t,

Gain Score (%),

>50,2]t-

Atan tet4i, masih ada peserta dengan nilai
pre-post test yang tetap, yaitu sebesar 4-8olo.

menolag korbo tersedak sebelum diberikan
pengabdian mas-lamliat sebagian besar (61,9

-Title

Ganbar 6. Diagram baang selisih/ Gain nilai prE-post test guru dan orang tuadi KB-TK Khadliah

Surabaya

-24

tidak ! a

rt {%)

l%t

Gamba T.Diagam bstarg efikasi diri pre-post test gum dan orarg tuadi KB-TK Khadrah

Surabaya

I Pre Test

. Preres?(i4Jest (%),

mampu,0

49,

(%),



%) dengan kategori tidak maopu dan haopir
sete{gah peserta (33J3 %) mampu, naoun

mampu yang disampaikar hanyaketika

menolong korban tersedak rngan saJa-

korban yang masih bisa berbicara. bukan

ultuk menolong koiban tersedak ),aog berat-

Namun, sesudah diberikan pengabdian

flSysrakaf delgan melode c€r8fl81!

dsoontsasi dan redeBonstrasi didapat

peninglatal efikasi diri dalaru meotre.rilan

pertolongan tersedali yang dituttjulkan

dengan hmpir seluruhnya peserta (95,24%)

dengan kategori mampu, dan tidak ada

peserta dengan efikari diri yang rendal/ tidat
mampu.

PEMBAIIASAN
Kondisi awal sebelum dilakukan

pengaMian masl ardat adalah sebagian

besar peserta memiliki nilai pengetahuaa

-vang Lr.rrang dan sebagiafl kecil peserta !'ang
oemiliki nilai baik. Hal ini menunjuklian

bahwa pemaharuan pessrta tertad4 konsep

dart cara penanganm bahaya tersedak masih

t-urang. Setelah pelaksoaan pengabdian

masya.akat/ pelatihan, rendapat perbedaan

yang signihlian dimana diketahui bahwa

hanpir seluruhnya pesorta emiliki nilai
yang baik, meski masih ada t poserta dengan

nilai -vary tetap pada kategori cukup.Menurut

Green dalam Notoarirodjo (2010),

pengetahuaD dapal dipengaruhi oleh falitor
predisposisi, sepeni jenis kelamin, tinglist
pendidikan, status ekonomi, pengalaman

pribadi, dan umur.Pengetahuan juga dapat

dipengaruhi oleh falitor dan luar sepeni

informasi dari media elektronik dar media

c€tak atau d@al juga melalui peodidikao

kesehataa (Notoatft odjo, 2010).

Petatihan serupa te*ait dengar
peuangalan tersedak yalg melibakan guru

dan orang hra sis*a KB-TK Khadijah beluo
pemalr dilakulian sebelumnya KB-TK
Khadrjah sebagai PAUD utEulsn di Jsrra
Timur &ngan siswa larul-Lanal dan

keloopok bermain dar fuv care menerq,ku
sisteo pembelajaraa BCCT (Befod Ceaterr

and Circle Times)serta jadwal hingga dengao

ruakan siang bersama, sehingga

dimungkinkan resiko tersedali bisa ditemui

namun belum pembekatan t€ntang bahaya

dan penargeun tersedak. Hal ini

memungholan guru dan orang tua siswa

KB-TK Khaduah belum merniliki
p€{galam{n dstr Pengetahudn te{tdltg

penanganan bah4va tersedali. Oleh karena

itu. hasil nilai pretest peserte sebagial besar

kurang, terulama dalam hal p€nangatan

tsrs€dak baik korbar yang kondisi sadar

oaupun Lidal sadar. Naroun. didapa*an juga

rebagian kecil peserta dengur kemaruupan

],ang bad! hal ini dQat terjadi kar€na ada

beberopa faltor seperti lakor luar sesuai

teori -vang telah disebutlian di atas )'aitu
responden lelah mendapatkan informasi

tenlang p€rtolongan pertaBa melalui sumber

lein reperti televisi, su.d Labar, teman, media

sosial atau yang lain[ya diluar informasi da'i
pengabdian may-arakat yang dilakukan oleh

tim Fakultas Keporawata, UNAIR.
Falitor lain yalg sesuai derrgan data

demografi responden adalah umur. Usia

responden sebagian besar berada pada

kategori usia 2l- 40 tshun. Usia 2l-10 talun
merupakan usia dewasa awal (Hurlock, 1999)

yang cukup atang al€n pengalaman dalart

menemui kordisi tertentu (kejadian teNedak)

se.ta telah memiliki tanggung jaxab terhad4
anggota keludga atau orang lain. Sernua

rcsponden juga sudah memiliki anak, yang

merupakan keloopok terbesar beresiko

mengalami tersedali. Selail ih! usia delr'asa

merupakan usia produktifyang masih mampu

mencerna berbagai informasi sehingga

pesena m6ih deat akif dm blus belajd
dimanapun dm k4aprm sehing,ga tingkat
pengetahuan yarg diniliki menjadi lebih

baih
P€oddikan liesehatan 1'ang diberikan

pada xngabdia masyeakat ini merupakm

proses belqiar dari individq kelompok,

dra.yrrslrr drri tidil tald rilai-nilai
lex€hdstr (Lonsep daa perangaaan tersedali)

menjadi tahrl dri tidak mampu orolgatasi
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masalah kesehatan menjadi mmpu.
Pengetahuan terjadi setelah orang melakulian

penginderaan terhad@ suatu objek tertonlu.

Pelgitrderaan terladi melalui panca

indramanusia yalni: psngliharar,

pendengaran, penciuoaarq rasa dan raba"

Sebagran besar pcogetahuan manusia

diperoleh melalui datt dan

telingaPengetahuad kogdtif erupakan

domain yarg salgat pe{tilg dalam

membenhrli lindalar seseorang (Noloatooojo,

2010).

Hasil dan pengabdian masyarakat ini

ierusi detrgan l,eo.i di ara!, dimana pererta

oengalami p€ ngkatan p€ngetahuarL yatrg

ditunjukkan dengan sebagiao besar pes€rta

memilili pengetahuar dengan lategori
trfang pada p.etest, menjadi sebagian besar

meoriliki pengetahuan dengan k8t€gori baik.

Ma ban-vatr fakior yang mernpengaruhi

perubahan tersebut, di antaranya: l) fakor
pesgrta yarg lokus selana pel*ihan dar aktif
seloa diskusi; 2) faktor penyaji yang

menyampaikan mate darl melakulian

simulasi dengan jelas, komunikatif, serta

medasilitasi disL-usi deogar baik; dan 3)
faktor lingkungan, dimana lingl-ungan telah

diatu sedemikiar rup4 sehingga kondusil
Penl,ediaan ruargan yarlg tryaman, peralatatr

audio-visual memadai, metode yarg

ben'aiasi dan saling melergkapi,
penggunaan metode berupa ceramah,

demontrasi/ simulasi dan redomonstrasi, serta

penggunaan media dalen bentul powerponit.

lea-tlet dan 6odul don ald peraga. Selain itu
juga sudah dilakukar persispm .yang baik

sehingga saat materi dan demontrasi

diberikan diminimaltan adanya dishaksi dan

mengoptimalkan fungsi pengindraan untuk

meocpai pemahaman.

Metode yang diterapkan dalam

memberikan pengetahuan baru atau

menmrbah pengetahuan baru, walaupun

iitensitas penerimaan pada s€tie orang

berbcda-bcda. Upal a pemberian informasi
mclalui ceramah dm juga

sin0ulasi/d€monstrasi meningkad<an

htensilas stimutus pada indem pencrimanya

baik penglihaan pada media dan alat perag4

maupun indera pendengara.o, dan peraba

sehingga pengetahuan peserta

meningkat.Terdapat satu pesefla yaitu nomer

15 yang tidak mengalami peningkatan

nilai.Sebelum dan sesudah pelatihan peserta

letap orenilik nilai culup (70). ltal rru

disebabkan oleh kemungldnar hambatad

yarg ridali dapat dilrildarkal seperti L:urang

fokus dalam menerima materi, membau'a

€nal yang Eembuat perhatian harus dibagi

dan meninggalkan ruangan saat dilal(ukan

pelatihan den8ar tujua[ tertentu s€hingga

proses pengindraan menjadi kurang optiual.
Hasil )'ang didapat dari pengabdian

mas, amliat diketahui bahwa sebagian besar
peserta memiliki efrkasi diri yang kuang
(tidak mopu). Hal ini monunjukhan bahua
kervaliinar akan kemanpuan peserta unhrli
oelalsanal<an pertolongair te*edal masih
kurang (tidak mmpu). Setelah pelalisanaan
pengabdiao masyE-akat, terdapat perbedaan

dimana terjadi peningliakn elfiasi din- Iairu
drketahui bahwa hanpir seluruhnya peserta

oemiliki elrkasi diri -vang tinggi (manpu).
Hampir seluruh pesefta menvahkan mampu
karfia sudah tahu cda meruberikar
pertoloflgan setelah mcndapa&an ilmu dan
sosialisasr Ef*asi drimenrpakan kq akinar
akan kemampuan seseomng unfuk
melalisanakan perilaku tortefltu (TElor.
2007). Menurut Bandura, efikasi diri dapat
memengaruhi setiap tingkat dad perubahan
p.rbadi, baik sant indiridu tsrsebut
mempertimbaEkar perubah@ kebiasaan
yang badiaitan dengan kesehatan. Seseorang

alian mc'rasa yakin atas kenampuannya
karena kehadtau porgalaman yang berkaitan
dengal sebuah perilal-u atau merasa yaliin
berdasarkm observasi yang dilakukan pada
orlng hin (Smot, 1997). Proles terbentuhya
ef<asi diri salah saturya dari kognitif atau
pengetahuan. Dalam hal ini tindalian i'ang
ditahrkan seseorang yang berasal dari
pikirannya.Kemudian pemikiran t€rsebut
memberi arahan bagi tindalan yang
dilat1lan. Jita semaliin tinggi p€rgetahuan.

ting&at pendidi[ao yaog dillililii akan
memberikan konstribusi terhadap
terbentutnya efrkasi diri yang tiaggi.
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SIMPULAN DAN SARAN
Pengabdian masyarakat melalui
pemberdayaar masyaraliat deat
meningkatkan pe[getahuan dan eftkasi diri
terhadap penanganan kasus tenedali pada

anak dan bayi.Selatrjutny4 kegiatan
pengabdian masyanLal diharapkar dapd
melibatlian komulitas yatg lebih banlali dan
juga wilal-ah yang lebih luas serta diharapkan
dapal menberikan pemberdayaan kasus yang
banyak terjadi di m asyaraliat.
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